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Waspadai ‘Limbah

Pendidikan’

Kurikulum terpadu masa pandemi dinilai

mendesak.

B RIZKYAN ADIYUDHA,
INAS WIDYANURATIKAH

JAKARTA — Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI) meng-
ingatkan potensi adanva limbah
pendidikan akibat Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) di tengah pandemi
Covid-19. Hal tersebut berpotensi
muneul jika proses pelaksanaan PJJ
tidak berjalan secara maksimal.

“Jadi kalau proses PJJ atau
daring i1 gagal, nanti akan ada
limbah pendidikan yang disebut
dengan lost generation,” kata Ketua
Pengurus Besar (PB) PGRI Dudung
Koswara di Jakarta, Senin (20/7),
ia menjelaskan, limbah generasi itu
terlahir dari proses pendidikan vang
tidak maksimal schingga anak
memiliki pengetahuan vang rendah,

Dudung mengatakan, hingga saat
ini, P.IJ masih memiliki sejumlah
kendala. Misalnva, keterbatasan ja-
ringan, kepemilikan perangkat di-
gital, baik laptop, gawai pintar di an-
tara para peserta didik terlebih di
daerah, maupun kemampuan ber-
adaptasi terhadap teknologi bagi para
tenaga pengajar,

Meskipun demikian, Dudung
mengakui, idealnya seorang guru ha-
rus juga tetap memiliki kemampuan

melaksanakan P11 "Maka semua
guru dipaksa beradaptasi sehingga
idealnya semua mampu melaksana-
kanproses P.JJ," katanya,

Disamping itw; Dudung juga nie-
minta setiap kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah bidang kurikulum agar
membuat format tertentu untuk
memudahkan para guru. Hal itwagar
kendala dalam kemampuan pes
mahaman teknologi, kuota, dan hal
lainnyva vang belum siap biga teratasi,

Dudung mengungkapkan, saat imi
kepala sekolah dan para gura juga te-
rus melakukan pembahasan dalam
Jorumgroup discussion (FGD) hing-
ga lokakarya pendalaman berkenaan
dengan metode PJI Menurut dia,
vang paling penting tidak boleh anak
didik terputus dengan gurunya dan
mereka tetap dapat belajar dengan
metode, vang tidak memberatkan ka-
rena tidak ada tatap muka. "Bahkan,
harus ada komunikasi antara guru dan
orang tua. Keduanva harus ada ko-
munikasi sehingga orang tua juga ber-
ubah wujud jadi guru juga,” ujarnya.

Sementara itu, Komisi Perlin-
dungan Anak Indonesia (KPAL) me-
nyatakan, masih menanti perubahan
kurikulum dari Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan (Kemen-
dikbud). Sebab, hingga saat ini,

kurikulum vang mestinya digunakan
untuk tahun ajaran baru pada masa
pandemi belum juga berlaku.

Komisioner Bidang Pendidikan
KPAIL Rétno Listvarti mengatakan,
saat ini hanva kurikulum SD vang
sudah disesuaikan. "Yang kami tahu
dalam pengawasan kami, baru 8D
vang selesai, vaitu menyederhanakan
dari 60 menjadi 32 KD (kompetensi
dasar),” kata Retno, dalam diskusi
daringeakhir pekanlalu.

Namun,-untuk jenjang SMP,
SMA, dan SMK masih belum ada pe-
nvesuaian kurikulum. Desakan ini
terus disuarakan KPAIL di berbagai
kesempatan. Bahkan, lanjut Retno,
pihaknya juga menulis surat ke
kementerian dan Presiden. "Namun,
pada s Juliizo2o mulainya tahun
ajaran banytidakjuga selesai,” kata
Retno menambahkan.

Tidak disederhanakannya kuri-
kulum, menvebabkan P masih ti-
dak optimal, sama seperti pada awal
masa pandemi. Akhirnva, KPAI ba-
nvak melihat PJJ seperti sekolah
vang dilakukan di rumah dengan jam
pelajaran yang sama,

Sebelumnya, padia awal masa pan-
demi, KPAI juga mendapatkan banyvak
keluhan terkait PJJ vang menyebab-
kan anak tertekan. Di antara keluhan-
nva, vaitu guru terlalu banyak membe-
rikan tugas, sementara gawai vang
dimiliki setiap siswa berbeda-beda,

Kemendikbud sebenarnva sudah
membuat sural edaran vang mendo-

rong sekolah fidak mengejar ketun-
tasan kurikulum, dan lebih meng-
utamakan pembelajaran bermakna
selama masa pandemi. Namun, pada
kenvataannya, masih banyak sekolah
vang masih mengejar ketuntasan
kurikulum sehingga siswa tertekan.

Terkait hal ini, KPAI sejak April
mendorong Kemendikbud membuat
kurikulum khusus pandemi, Kuriku-
lum pada masa pandemi mestinva
disederhanakan, karena pembela-
jaran berlangsung tidak seperti biasa-
nva. "Guru vang mengejar ketuntas-
an kurikulum vang tidak berubah va
pasti ini akan terjadi dan ini terjadi
pengulangan,” kata Retno.

Menteri Pendidikan dan Kebuda-
vaan (mendikbud), Nadiem Maka-
rim, pekan lalu menegaskan di depan
anggota DPR bahwa konsep P bu-
kan kebijakan vang mereka inginkan.
la menvadan, kensep itu juga tak bi-
sa berjalan efektif, apalagi secara
manen. Menurul Nadiem, pemerin-
tah sementara inl hanva mengutama-
kan kesehatan para siswa,

Soal infrastruktur listrik dan
internet di dacrah-daerah tertentu
yang tak memungkinkan PJJ, Na-
diem mengatakan, akan berkoordi-
nasi dengan kementerian lain, "Kami
akan pastikan bahwa ke depan, de-
ngan koordinasi dengan kemente-
rian/lembaga akhirnya infrastruktur
internet dan listrik menjadi prioritas
selama tiga hingga empat lahun ke
depan,” ujar dia. Med: hinpan zamzam
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